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Perpustakaan Balai Penelitian Sembawa, merupakan perpustakaan khusus yang 
bertugas menghimpun, mengelola serta mendayagunakan koleksinnya dalam 
bidang perkebunan pada khususnya, pertanian pada umumnya serta pada bidang-
bidang lain yang terkait. Saat ini proses pengelolaan perpustakaan  Balai 
Penelitian Sembawa  masih menggunakan cara manual. Sehingga membutuhkan 
waktu yang cukup lama bagi petugas bila data yang masuk ke dalam perpustakaan 
terlalu banyak yang dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan data serta 
membutuhkan waktu yang cukup lama karena banyaknya data yang masuk. Selain 
itu, pengelolaan data anggota, buku, peminjaman dan pengembalian yang masih 
dicatat didalam buku besar tersebut sering hilang dan rusak karena menumpuknya 
berkas didalam lemari karena belum adanya media penyimpanan data yang 
terkomputerisasi. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
membangun sistem informasi perpustakaan berbasis web dengan menggunakan 
framework CodeIgniter, PHP sebagai bahasa pemprograman dan MySQL sebagai 
database-nya dengan perancangan Unified Modeling Language (UML), dan 
menggunakan metode pengembangan waterfall. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi, Perpustakaan, Pemprograman PHP, Unified 

















Sembawa Research Institute Library, is a special library in charge of collecting, 
managing and utilizing collections in the field of plantations in particular, 
agriculture in general and in other related fields. At present the management 
process of the Sembawa Research Institute library still uses manual methods. So 
that it takes quite a long time for the officer if the data entered into the library is 
too much that can cause delays in data and require a long time due to the large 
amount of data entered. In addition, data management of members, books, loans 
and returns that are still recorded in the ledger is often lost and damaged due to 
the accumulation of files in the closet because there is no computerized data 
storage media. The aim of this research is to build a web-based library 
information system using CodeIgniter framework, PHP as programming language 
and MySQL as its database with the design of Unified Modeling Language 
(UML), and using the waterfall development method. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi yang saat ini telah berkembang dengan 
begitu pesat. Dengan perkembangan IPTEK khususnya teknologi informasi pada 
abad ke 21 ini telah banyak mempengaruhi keberadaan dan perkembangan 
perpustakaan. Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola sumber informasi 
dan pelestarian bahan-bahan pustaka hasil budaya bangsa serta melakukan jasa 
informasi perlu dipersiapkan dan dikelola secara baik dan profesional agar dapat 
mewujudkan sistem perpustakaan yang unggul dan perpustakaan dapat 
menunjukkan eksistensi dan perannya dalam menghadapi era globalisasi yang 
penuh tantangan dan persaingan. 
Perpustakaan merupakan suatu satuan kerja organisasi, badan atau lembaga. 
Satuan unit kerja tersebut dapat berdiri sendiri, tetapi dapat juga merupakan 
bagian dari organisasi diatasnya yang lebih besar. Perpustakaan yang berdiri 
sendiri seperti perpustakaan umum, Unit Pelaksana Teknis perpustakaan pada 
universitas, dan perpustakaan nasional. Sedangkan, perpustakaan yang merupakan 
bagian dari suatu organisasi yang lebih besar seperti perpustakaan khusus atau 
kedinasan, dan perpustakaan sekolah. Perpustakaan khusus sebagai salah satu 
jenis perpustakaan di Indonesia saat ini jumlahnya cukup banyak dan beragam 





(internal atau publik) dan tingkat kewenangan/ tanggung jawabnya (mandiri atau 
di bawah supervisi). 
Perpustakaan Balai Penelitian Sembawa, merupakan perpustakaan khusus 
yang bertugas menghimpun, mengelola serta mendayagunakan koleksinnya dalam 
bidang perkebunan pada khususnya, pertanian pada umumnya serta pada bidang-
bidang lain yang terkait, baik dalam bentuk buku, majalah, atau brosur dan leaflet. 
Masyarakat penggunanya sebagian besar berasal dari pengguna internal, namun 
demikian tidak menutup kemungkinan bagi pengguna luar untuk dapat 
memanfaatkan sumber daya literatur yang dikoleksi oleh perpustakaan.  
Perpustakaan Balai Penelitian Sembawa saat ini masih mengalami kesulitan 
untuk melakukan pendaftaran anggota, peminjaman, pengembalian serta 
pengadaan buku yang masih menggunakan cara manual yaitu dengan cara  dicatat 
didalam buku besar sehingga mengakibatkan terjadinya penumpukkan data yang 
terlalu banyak yang dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan data serta 
membutuhkan waktu yang cukup lama karena banyaknya data yang masuk. selain 
itu, pengelolaan data anggota, buku, peminjaman dan pengembalian yang masih 
dicatat didalam buku besar tersebut sering hilang dan rusak karena menumpuknya 
berkas didalam lemari. 
Berdasarkan penjelasan yang diuraikan dari latar belakang, maka penelitian 
yang dilakukan berjudul “Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Berbasis 







1.2 Identifikasi Masalah 
1.2.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana membangun Sistem Informasi Manajemen 
Perpustakaan Berbasis Web Di Pusat Penelitian Karet Sembawa untuk 
mempermudah pengelolaan data perpustakaan?”. 
1.2.2 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Sistem informasi ini dibangun dengan menggunakan PHP dan MySQL 
sebagai database. 
2. Membangun sistem informasi perpustakaan dengan model MVC (Model 
View Controller) menggunakan Framework Codeigniter. 
3. Sistem ini memiliki proses manajemen perpustakaan yang terdiri dari 
literatur buku, pendaftaran, peminjaman dan pengembalian. 
4. Menampilkan informasi dalam bentuk visual grafik pada periode tertentu. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah membangun sebuah 








1.3.2 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Mahasiswa 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Dapat memperoleh gambaran dunia kerja yang nantinya berguna bagi 
mahasiswa apabila telah menyelesaikan perkuliahannya, sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan dunia kerja. 
b. Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam membangun sistem 
informasi manajemen perpustakaan berbasis web di pusat penelitian 
karet sembawa. 
2. Manfaat Bagi Perusahaan 
Manfaat bagi perusahaan adalah sebagai berikut : 
a.  Dapat meningkatkan kerjasama Akademik dengan Perusahaan. 
b.  Membantu Perusahaan dalam membangun sistem yang dibutuhkan 
perusahaan. 
c. Memberikan kemudahan bagi petugas perpustakaan untuk mengelola 
data anggota dan buku pada perpustakaan perpustakaan. 
d. Memudahkan kepala perusahaan untuk melihat seluruh laporan 
anggota, buku dan peminjaman dan pengembalian pada perpustakaan. 
3.  Manfaat Bagi Akademik 
Manfaat bagi akademik adalah sebagai berikut : 
a.  Dapat meningkatkan kerjasama antara lembaga pendidikan khususnya 





b. Dapat mempromosikan keberadaan Akademik di tengah-tengah dunia 
kerja sehingga dapat mengantisipasi kebutuhan antara dunia kerja akan 
tenaga kerja yang profesional dan kompeten di bidang masing-masing. 
 
1.4 Metodologi Penelitian 
1.4.1 Lokasi  Penelitian 
Lokasi dari penelitian adalah Pusat Penelitian Karet Balai Penelitian 
Sembawa yang beralamat Jln. Raya Palembang – Betung KM.29 Po.Box 1127 
Palembang 30001. 
1.4.2 Metode Pengumpulan Data 
Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam 
penelitian adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan yang dilaksanakan berlokasi di Pusat 
Penelitian Karet - Balai Penelitian Sembawa berkaitan dengan 
manajemen perpustakaan pada sistem yang sedang berjalan. 
2. Wawancara 
Kegiatan wawancara dilaksanakan dengan penanggung jawab 
perpustakaan di Pusat Penelitian Karet - Balai Penelitian Sembawa 








3. Kepustakaan  
Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari sumber – sumber 
lain seperti  buku, jurnal dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 
permasalahan. 
1.4.3  Metode Pengembangan Sistem 
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah model air 
terjun (waterfall), yaitu pendekatan yang sistematis dan berurutan (sequential) 
pada pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 
pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), 
pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem atau 
perangkat lunak ke para pelanggan atau pengguna (deployment) (Pressman, 2010 : 
46). 
Tahapan dalam Waterfall Model adalah sebagai berikut : 
1. Communication. Pada tahap ini merupakan permulaan proyek yang di 
dalamnya terdapat teknik untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan 
pengguna terhadap sistem yang akan dibangun. Sebelum memulai 
pekerjaan diperlukannya komunikasi untuk memahami dalam mencapai 
tujuan dengan menganalisis permasalahan serta mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan, yang dalam hal ini mengenai sistem informasi 
laboratorium. 
2. Planning. Pada tahap ini dilakukan estimasi mengenai kebutuhan yang 






3. Modeling. Pada tahap ini dilakukan analisis perancangan dan pemodelan 
arsitektur sistem yang akan dibangun. 
4. Construction. Pada tahap ini dilakukan proses pemrograman atau coding 
berdasarkan desain dan kemudian dilakukannya pengujian terhadap 
sistem dan juga code yang telah dibuat. 
5. Deployment. Pada tahap ini, merupakan tahapan implementasi, 
pemeliharaan, perbaikan, evaluasi dan pengembangan agar sistem dapat 
tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah mengetahui sistematika penulisan skripsi ini maka  
dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB II     LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti 
oleh penulis.  
BAB III  ANALISIS DAN DESAIN 
Bab ini menjelaskan mengenai sejarah, struktur organisasi,  jadwal 
pengembangan sistem, analisis sistem yang berjalan, analisis 





perancangan interface, dan desain database dari metode penelitian yang 
digunakan. 
BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, analisis sistem, 
dan membahas sistem yang dibangun. Selain itu juga berisi tentang 
pengujian sistem informasi manajemen perpustakaan berbasis web di 
Pusat Penelitian Karet – Balai Penelitian Sembawa. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan masalah 
pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang dapat 
























2.1 Ayat Al-Quran yang Berhubungan dengan Penelitian 
Ayat Al-Quran pertama yang diturunkan pada umat manusia bukanlah 
mengenai Islam itu sendiri. Ayat pertama Al-Quran juga bukan mengenai syariat 
menjalankan agama Islam. Ayat pertama yang diturunkan adalah sebuah perintah 
sederhana. Bacalah! 
 
Artinya : 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS. Al-Alaq : 1-
5).(Sumber: QS Al-Qur’an dan Terjemahnya: 2006 : 904). 
Ayat tersebut di atas mengandung perintah membaca, membaca berarti 
berfikir secara teratur atau sistematis dalam mempelajari firman dan ciptaannya, 
berfikir dengan menkorelasikan antara ayat qauliah dan kauniah manusia akan 
mampu menemukan konsep-konsep sains dan ilmu pengetahuan. Bahkan perintah 
yang pertama kali dititahkan oleh Allah kepada Nabi Muhammada SAW. dan 





ilmu pengetahuan serta bagaimana cara mendapatkannya. tentunya ilmu 
pengetahuan diperoleh di awali dengan cara membaca, karena membaca adalah 
kunci dari ilmu pengetahuan, baik membaca ayat qauliah maupun ayat kauniah, 
sebab manusia itu lahir tidak mengetahui apa-apa, pengetahuan manusia itu 
diperoleh melalui proses belajar dan melalui pengalaman yang dikumpulkan oleh 
akal serta indra pendengaran dan penglihatan demi untuk mencapai kejayaan, 
kebahagian dunia dan akhirat. 
2.2 Teori – Teori Yang Berhubungan Dengan Sistem Secara Umum 
2.2.1  Definisi Sistem  
Sunyoto menerangkan dalam bukunya (2014: 32-33), mengenai definisi 
sistem menurut beberapa pakar, yaitu sebagai berikut: 
1. Menurut Ludwig Von Bertalanfly, sistem adalah seperangkat unsur-unsur 
yang terikat dalam suatu antarrelasi di antara unsur-unsur tersebut dan 
dengan lingkungannya. 
2. Menurut Gordon B. Davis, sistem terdiri dari bagian-bagian yang bersama-
sama beroperasi untuk mencapai beberapa tujuan, dengan kata lain bahwa 
suatu sistem bukanlah merupakan suatu perangkat unsur-unsur yang dapat 
diidentifikasikan sebagai kebersamaan yang menyatu disebabkan tujuan 
atau sasaran yang sama. 
Menurut Taufiq (2013:1), sistem adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik 
abstrak maupun fisik yang saling terintegrasi dan berkolaborasi untuk mencapai 





Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwasistem adalah 
kumpulan dari berbagai unsur yang disebut sebagai sub-sub sistem yang saling 
terhubung dan saling berinteraksi dalam mencapai tujuan bersama. 
2.2.2 Definisi Informasi 
Dikutip oleh Sunyoto (2014: 39), menurut Samuel Eilon bahwa informasi 
adalah sebagai pernyataan yang menjelaskan suatu peristiwa atau suatu objek atau 
suatu konsep, sedemekian rupa sehingga membantu kita untuk membedakan dari 
yang lain. Sedangkan menurut Gordon B. Davis informasi dapat mengenai data 
mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran komunikasi dan sebagainya. 
Menurut Taufiq (2013: 15), informasi adalah data-data yang diolah sehingga 
memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi pengguna. Informasi merupakan 
sebuah komponen yang pokok dan sangat penting di dalam sebuah 
organisasi/instansi, karena sebuah organisasi bisa menjadi maju jika mendapatkan 
informasi yang akurat, bahkan sebaliknya organisasi bisa berantakan, jika 
mendapatkan informasi yang kurang berkualitas. Maka dari itu perlu dikelola 
dengan benar sebuah informasi untuk kemajuan organisasi. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwainformasi adalah 
data-data yang sudah diolah dan telah diproses sedemikian rupa menjadi suatu 
keterangan ataupun pernyataan yang lebih bermanfaat bagi pengguna. 
2.2.3  Definisi Sistem Informasi 
Menurut Kenneth dan Jane dikutip oleh Sunyoto (2014: 47), sistem 
informasi secara teknis dapat didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang 





dan mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan 
pengawasan dalam suatu organisasi. Selain menunjang proses pengambilan 
keputusan, koordinasi dan pengawasan, sistem informasi juga dapat membantu 
manajer dan karyawan menganalisis permasalahan, menggambarkan hal-hal yang 
rumit dan menciptakan produk baru. 
Menurut Taufiq (2013: 17), sistem informasi merupakan penggabungan dari 
sistem dan informasi, dengan demikian sistem informasi adalah kumpulan dari 
sub-sub sistem yang saling terintegrasi dan berkolaborasi untuk menyelesaikan 
masalah tertentu dengan cara mengola data dengan alat yang namanya komputer 
sehingga memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi pengguna. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
adalah sekumpulan atau gabungan dari beberapa sistem untuk menghasilkan suatu 
informasi yang bermanfaat bagi pengguna yang disusun sedemeikian rupa dan 
terstruktur dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
2.2.4  Definisi Sistem Informasi Manajemen 
Menurut Fattah (2007 : 12), sistem informasi manajemen (SIM) adalah 
sebuah sistem informasi pada level manajemen yang berfungsi untuk membantu 
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dengan menyediakan 
resume rutin dan laporan-laporan tertentu. 
Unsur-unsur SIM berbasis komputer memiliki beberapa unsur yang menjadi 
bagian dari sistem, sehingga sistem tersebut dapat berjalan dengan baik, yaitu : 
1. Hardware (Perangkat Keras) 





3. Brainware  (Personalia) 
Dikutip oleh Taufiq (2013 : 57), menurut Azar Susanto bahwa sistem 
informasi manajemen adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 
satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh 
manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.  
2.3 Teori Yang Berhubungan Dengan Topik Penelitian 
2.3.1 Manajemen 
menurut Stoner dikutip oleh Helmawati (2015: 19), manajemen sebagai 
proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan 
pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi 
untuk mencapai sasaran organisasi yang sudah ditetapkan. 
Menurut Terry dan Rue (2014 : 1), manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 
orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 
ilmu dan seni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
terhadap usaha-usaha para anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2.3.2 Perpustakaan 
Menurut Sutarno NS (2006 : 11), Perpustakaan adalah mencakup suatu 





bukubuku koleksi, yang diatur dan disusun demikian rupa, sehingga mudah untuk 
dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca. 
Menurut Basuki (1991 : 4) meyatakan bahwa pengertian perpustakaan 
merupakan kumpulan buku, manuskrip, dan bahan pustaka lainnya yang 
digunakan untuk keperluan studi bacaan, kenyamanan, atau kesenangan. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwaperpustakaanadalah 
tempat koleksi, meyimpan, dan pemakai buku untuk diperlukan oleh pembaca. 
2.4 Teori Yang Berhubungan Dengan Alat Bantu dalam Pembuatan Sistem 
2.4.1 Framework 
MenurutNaista (2016:5), framework adalah wadah/ kerangka kerja dari 
sebuah website yang akan kita bangun. 
MenurutRaharjo (2015:2), Web Application Framework (WAF), atau sering 
disingkat dengan web framework adalah suatu kode berupa pustaka (library) dan 
alat (tool) yang dipadukan sedemikian rupa menjadi suatu kerangka kerja 
(framework) guna mempermudah dan mempercepat proses pengembangan 
aplikasi web. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa framework adalah 
kerangka kerja yang mempermudah dan mempercepat dalam membangun web. 
2.4.2 CodeIgniter 
Menurut Naista (2016:5), CodeIgniter merupakan aplikasi open source yang 
berupa framework PHP dengan model MCV (Model, View, Controller) untuk 





Menurut Basuki (2016 : 12), CodeIgniter adalah framework PHP yang 
memakai sistem Model View Controller (MVC). 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa CodeIgniter adalah 
framework dengan bahasa pemrograman PHP yang bersifat open source dengan 
modelMCV (Model, View, Controller). 
2.4.3 PHP  (PHP Hypertext Prepocessor) 
Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2014 : 231), PHP Hypertext 
Preprocessor atau disingkat dengan PHP adalah suatu bahasa scripting khusunya 
digunakan untuk web development. Karena sifatnya yang server side scripting, 
maka untuk menjalankan PHP harus menggunakan web server. 
Menurut Raharjo (2011 : 246), PHP adalah software yang digunakan untuk 
melakukan interpretasi dari kode PHP menjadi kode HTML sehingga hasilnya 
dapat ditampilkan di dalam web browser. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa PHP adalah salah 
satu bahasa pemrograman dalam pembangunan dan pengembangan suatu aplikasi 
ataupun sistem web development  yang dapat berjalan di berbagai jenis platform. 
2.5 Teori Yang Berhubungan Dengan Manajemen Database 
2.5.1 Data 
Menurut Sutabri (2012 : 30), Data merupakan kenyataan yang 
menggambarkan suatu kejadian serta merupakan suatu bentuk yang masih mentah 
yang belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui 





Menurut Sutarman (2012 : 13), Data adalah fakta dari sesuatu pernyataan 
yang berasal dari kenyataan, di mana pernyataan tersebut merupakan hasil 
pengukuran atau pengamatan. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Data adalah bahan 
mentah yang diolah untuk menghasilkan suatu informasi. 
2.5.2 DBMS (Database Management System) 
Menurut Rosa dan Shalahuddin (2015 : 44), Database Management System 
(DBMS) adalah perangkat lunak komputer khusus yang disediakan dari vendor-
vendor komputer yang digunakan untuk membuat, mengakses, mengontrol, dan 
mengelola database. 
Menurut Raharjo (2015 : 12), Database Management System adalah 
software yang berguna untuk membuat dan mengelola database. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwaDatabase 
Management System adalah software yang digunakan untuk membuat, mengakses, 
mengontrol, dan mengelola database. 
2.5.3 Database 
Menurut Sutarman (2012 : 15), Database adalah sekumpulan file yang 
saling berhubungan dan terorganisasi atau sekumpulan record-record yang 
menyimpan data dan berhubungan di antaranya.  
Menurut  Rosa dan Shalahuddin (2015 : 43), Sistem basis data adalah sistem 
terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah  memelihara data yang sudah 
diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Basis data 





Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwadatabaseadalah 
tempat penyimpanan data file dan record-record yang saling berhubungan. 
2.5.4 MySQL 
Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2014 : 180), MySQL adalah satu 
aplikasi DBMS yang sudah sangat banyak digunakan oleh para pemrogram 
aplikasi web. Kelebihan dari MySQL adalah gratis, handal, selalu di-update dan 
banyak forum yang memfasilitasi para pengguna jika memiliki kendala. MySQL 
juga menjadi DBMS yang sering di-bundling dengan web server sehingga proses 
instalasinya jadi lebih mudah. 
Menurut Raharjo (2011 : 21), MySQL merupakan software RDBMS (atau 
server database) yang dapat mengelola database dengan sangat cepat, dapat 
menampung data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses oleh banyak user 
(multi-user), dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron atau berbarengan 
(multi-threaded). 
Raharjo juga menjelaskan dalam bukunya, mengapa MySQL digunakan 
sebagai server database  untuk aplikasi yang dikembangkan: 
1. Fleksibel  
MySQL dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi desktop maupun 
aplikasi web dengan menggunakan teknologi yang bervariasi. Ini berarti bahwa 
MySQL memiliki fleksibilitas terhadap teknologi yang akan digunakan sebagai 
pengembang aplikasi. 





MySQL memiliki mesin query dengan performa tinggi, dengan demikian 
proses transaksional dapat dilakukan dengan sangat cepat. 
3. Lintas Platform 
MySQL dapat digunakan pada platform atau lingkungan (dalam hal ini 
Sistem Operasi) yang beragam, bisa Microsoft Windows, Linux, atau UNIX. Ini 
menyebabkan proses migrasi data (bila dibutuhkan) antar sistem operasi data 
dilakukan secara lebih mudah. 
4. Gratis 
MySQL dapat digunakan secara gratis. Meskipun demikian, ada juga 
software MySQL yang bersifat komersial. Biasanya yang sudah ditambahi 
dengan kemampuan spesifik dan mendapat pelayanan dari technical support. 
5. Proteksi Data yang Handal 
Perlindungan terhadap keamanan data merupakan hal nomor satu yang 
dilakukan para professional di bidang database. MySQL menyediakan 
mekanisme yang powerfull menangani hal tersebut, yaitu dengan menyediakan 
fasilitas manajemen user, enkripsi data dan lain sebagainya. 
6. Komunitas Luas 
Karena penggunanya banyak, maka MySQL memiliki komunitas yang luas. 
Hal ini berguna jika kita menemui suatu permasalahan dalam proses pengolahan 
data menggunakan MySQL. 
2.5.5 XAMPP 
Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2014 : 125), untuk menguji apakah 





web server. Web server Xampp ini adalah tempat di mana anda menyimpan 
aplikasi web  anda kemudian mengaksesnya melalui internet.  
Sidik (2014: 72), XAMPP (X(Windows/Linux) Apache MySQL PHP dan 
Perl) merupakan paket server web PHP dan database MySQL yang paling 
populer  di kalangan pengembang web dengan menggunakan PHP dan MySQL 
sebagai database-nya. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwaXampp adalah 
kompilasi software yang berisi paket apache HTTP Server, MySQL, dan 
PhpMyAdmin. 
2.6 Teori – Teori Yang Berkaitan Dengan Alat Bantu Pemodelan 
2.6.1 Flowchart 
MenurutJogiyanto (2005 : 795) bagan Alir (Flowchart)  adalah bagan 
(chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program prosedur sistem secara 
logika. 
Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan 
arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem (Jogiyanto, 2005 : 796) 
Berikut simbol bagan alir sistem (systems flowchart) dapat dilihat pada 
tabel 2.1 : 
Tabel 2.1 Tabel Simbol Bagan alir sistem 
No Simbol Keterangan 
1. Dokumen 
 
Menunjukkan dokumen input dan output 






2. Kegiatan Manual 
 
Menunjukkan pekerjaan manual 
3. Simpanan Offline 
N
 
File non-komputer yang diarsip urut 
angka (numerical) 
4. Simpanan Offline 
A
 
File non-komputer yang diarsip urut 
angka (alphabetical) 
5. Simpanan Offline 
C
 
File non-komputer yang diarsip urut 
angka (cronological) 
6. Kartu plong 
 
Menunjukkan input/output yang 
menggunakan kartu plong 
7. Proses 
 
Menunjukkan proses dari operasi 
program komputer 
8. Operasi luar Menujukkan operasi yang dilakukan 
diluar proses operasi computer 
9. Pengurutan ofline Menunjukan proses pengurutan data 
diluar proses komputer 
10. Pita magnetik 
 
Menunjukkan input/ output 
menggunakan pita magnetik 
11. Hard disk 
 
Menunjukkan input/ output 








Menunjukkan input/ output 
menggunakan diskette 
 
13. Drum magnetik 
 
Menunjukkan input/ output 
menggunakan Drum magnetic 
 
14. Pita.kertas berlubang 
 
Menunjukkan input /output 
menggunakan Pita kertas berlubang 
15. Keyboard 
 
Menunjukkan input/ output 
menggunakan on-line keyboard 
16. Display  
 
Menunjukan output yang tampil di 
komputer 
17. Pita kontrol 
  
Menunjukkan penggunaan pita kontrol 
dalam bacth control total untuk 
pencocokan di proses bacth processing 
18. Hubungan komunikasi 
 
Menunjukkan proses transmisi data 
melalui channel komunikasi 
19. Garis alir 
 
 
Menunjukkan arus proses 










Menunjukan  penghubung ke halaman 
yang masi sama atau ke halaman lain 
(Sumber : Jogiyanto, 2005 : 796-799) 
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program(Jogiyanto, 2005 : 
802). 
Berikut simbol bagan alir program (program flowchart) dapat dilihat pada 
tabel 2.2: 
Tabel 2.2 Simbol Program  Flowchart 
Simbol Keterangan Simbol Keterangan 
Input/output Simbol input / output 
digunakan untuk 
mewakili data input 
output 
Keputusan Simbol keputusan 
digunakan untuk suatu 






Simbol proses digunakan 




Simbol proses terdefinisi 
digunakan 
untukmenunjukkan suatu 
operasi yang rinciannya 
ditunjukkan di tempat lain 
Garis alir 
 
Simbol garis alir (flow 
lines simbol) digunakan 
untuk menunjukan arus 
Persiapan Simbol persiapan 
digunakan untuk member 










Simbol Penghubung  
menunjukkkan 
sambungan dari bagan 
alir yang tertputus di 
halaman yang masih 




Titik terminal digunakan 
untuk menunjukkan awal 
dan akhir dari suatu proses 
(Sumber : Jogiyanto, 2005 : 802-803) 
2.6.2 UML (Unified Modeling Language) 
  Rosa dan Shalahuddin (2015:133) UML (Unified Modeling Language) 
adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunuia industry untuk 
mendefinisikan reqruitment, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan 
arsitektur dalam pemrograman berorintasi objek. 
1. Use Case Diagram 
Rosa dan Shalahuddin (2015:155) Use case atau diagram use case 
merupakan pemodelan untuk melakukan (behavior) sistem informasi yang akan 
dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 
denga sistem informasi yang akan dibuat nantinya. Secara kasar, use case 
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem 
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. 









Fungsionalitas yang disediakan sistem 
sebagai unit-unit yang saling bertukar 
pesan antar unit atau aktor; biasa 
dinyatakan dengan menggunakan kata kerja 







Orang, proses atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi yang 
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun 
simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi 
aktor belum tentu merupakan orang; 
biasanya dinyatakan menggunakan kata 
benda di awal frase nama aktor.   
Asosiasi / association 
 
Komunikasi antar aktor dan use case yang 
berpartisipasi pada use case atau use case 
memiliki interaksi dengan aktor. 
Extensi / Extend 
 
<<extend>> 
Relasi use case tambahan ke sebuah use 
case di mana use case yang ditambahkan 
dapat berdiri sendiri walau tanpa use case 
tambahan itu; mirip dengan prinsip 
inheritance pada pemograman berorintasi 
objek; biasanya use case tambahan 
memiliki nama depan yang sama dengan 












   
 
 
Generalisasi / generalization 
 
Hubungan generalisasi dan speaslisasi 
(umum – khusus) antara dua buah use case 
dimana fungsi yang satu adalah fungsiyang 














Relasi use case tambahan ke sebuah use 
case yang ditambahkan memerlukan use 
case ini untuk menjalankan fungsinya atau 
sebagai syarat dijalankan use case ini. 
Ada dua sudut yang cukup besar mengenai 
include di use case 
 Include berarti use case yang 













saat use case tambahan dijalankan, 





 Include berarti use case yang 
ditambahkan akan selalu 
melakukan pengecekan apakah use 
case yang ditambahkan telah 
dijalankan sebelum use case 







2. Squence Diagram 
 Rosa dan Shalahuddin (2015:165) Squence diagram menggambarkan 
kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan 
message yang dikirimkan dan diterima untuk objek. Oleh karena itu untuk 
menggambarkan diagram sequence maka harus diketahui objek-objek yang 
terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang 


















Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi 
dengan sistem informasi yang akan dibuat tu 
sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah 
gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakan 
orang; biasanya dinyatakan menggunakan kata 
benda di awal frase nama aktor.   
Garis Hidup Menyatakan kehidupan suatu objek 
Objek Menyatakan objek akan berinteraksi pesan. 
Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan 
berinteraksi, semua terhubung dengan waktu aktif 
ini adalah sebuah tahapan yang dilakukan di 
dalamnya. 
Pesan tipe create 
<<Create>> 
Menyatakan suatu objek membuat objek yang 








Pesan tipe call 
1: nama_metode() 
Menyatakan suatu objek memanggil 
operasi/metode yang ada pada objek lain atau 






Arah panah mengarah pada objek yang memiliki 
operasi/metode, karena ini memanggil 
operasi/metode maka operasi/metode yang 
dipanggil sesuai dengan kelas objek yang 
berinteraksi 
Pesan tipe send 
1: masukan 
Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan 
data/masukan/informasi ke objek lainnya, arah 
panah mengarah pada objek yang dikirimi. 
 
3. Activity Diagram 
Rosa dan Shalahuddin (2015:161) Diagram Activity atau activity diagram 
menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktifitas dari sebuah sistem atau 
proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan 
disini adalah bahwa diagram aktifitas menggambarkan aktifitas sistem bukan apa 
yang dilakukan aktor, jadi aktifitas yang dapat dilakukan oleh sistem. 






Status awal  Status awal aktifitas sistem, sebuah diagram 
aktifitas memiliki sebuah status awal 
Aktifitas  Aktifitas yang dilakukan sistem, aktifitas biasanya 
diawali dengan kata kerja 
Percabangan / decision 
 
Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 
aktivitas lebih dari satu 
Penggabungan / join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu 
aktifitas digabungkan menjadi satu 
Status Akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram 





Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung 
jawab terhadap aktifitas yang terjadi 
 
4. Class Diagram 
Rosa dan Shalahuddin (2015:141) Diagram kelas atau class diagram 
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan 
dibuat untuk membangun sistem.  












Kelas pada struktur sistem 





Sama dengan konsep interface dalam 
pemograman berorientasi objek. 
Asosiasi / association 
 
Relasi antarkelas dengan makna umum, asosiasi 
biasanya juga disertai dengan multiplicity 
Asosiasi berarah/directed Relasi antarkelas dengan makna kelas yang satu 
digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya 
juga disertai dengan multiplicity 





















2.7 Metode Pengembangan Sistem  
Menurut Roger S. Pressman (2012 : 46). Model air terjun (waterfall) kadang 
dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menyertakan 
pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan 
perangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan 
berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan, pemodelan, kontruksi serta 
penyerahan sistem/perangkat lunak  ke para pelanggan/pengguna, yang diakhiri 
dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan 
yaitu terdapat pada Gambar 2.1 : 
 
(Sumber: Roger S, Pressman, 2012:46) 
Gambar 2.1Model Waterfall 
 Berikut adalah penjelasan tahapan dalam metode model air terjun 
(waterfall) : 
a. Komunikasi  
Pada tahap ini yang dimaksud dengan komunikasi adalah melakukan 
pengumpulan data, seperti melakukan pertemuan untuk wawancara dan 






Tahap perencanaan merupakan lanjutan dari tahap komunikasi. Pada 
tahap ini data yang telah terkumpul akan dibuatkan perencanaan yang 
akan dilakukan dalam pembuatan software. 
c. Pemodelan  
Tahap pemodelan adalah tahap analisis dan perancangan, dimana akan 
dilakukan analisis dari data yang sudah dikumpulkan dan akan dilakukan 
perancangan sistem. 
d. Konstruksi  
 Merupakan tahapan penulisan kode-kode program dan pengujian 
terhadap perangkat lunak yang dibangun, untuk memastikan perangkat 
lunak secara lojik dan fungsional serta memastikan bahwa semua bagian 
sudah diuji dan bekerja sesuai yang diinginkan. 
e. Penyerahan sistem/ perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna 
Tahap akhir dimana suatu perangkat lunak yang sudah selesai dapat 
diserahkan kepada pelanggan atau pengguna. 
2.8 Metode Pengujian Kotak Hitam (Black Box) 
Metode pengujian digunakan untuk mengetahui fungsi yang telah 
ditentukan bahwa suatu sistem telah dirancang dapat menunjukan bahwa masing-
masing fungsi sepenuhnya beroperasi. Pengujian kotak hitam (black box), juga 
disebut pengujian prilaku, berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 
Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan untuk membuat beberapa 





fungsional untuk program. Pengujian kotak hitam (black box) bukan teknik 
alternatif untuk kotak putih (white box). Sebaliknya, ini merupakan pendekatan 
pelengkap yang mungkin dilakukan untuk mengungkap kelas kesalahan yang 
berbeda dari yang diungkap oleh metode kotak putih (white box). 
Pengujian kotak hitam (black box) berupaya untuk menemukan kesalahan 
dalam kategori berikut :  
a. Fungsi yang salah atau hilang  
b. Kesalahan antarmuka 
c. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis eksternal 
d. Kesalahan perilaku atau kinerja 
e. Kesalahan inisialisasi dan penghentian  
Teori pengujian yang digunakan pada pembangunan sistem informasi manajemen 
administrasi perpustakaan ini adalah Grafik User Interface (GUI). Grafik User 
Interface (GUI) pengujian yang digunakan ialah antarmuka pengguna grafis 
(GUI) karena komponen penggunaan ulang sekarang adalah bagian yang umum 
dari lingkungan pembangunan GUI, pembuatan antarmuka pengguna menjadi 
lebih singkat dan lebih cepat (Roger S, Pressman, 2012:606). 
2.9  Tinjauan Pustaka 
Beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan sistem informasi 
perpustakaan yang berasal dari penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan 





Tabel 2.7 Tinjauan Pustaka 
No. Nama Judul Tahun Isi 






Jurnal : Sistem Informasi 
Perpustakaan Online Berbasis Web 
2016 Sistem Informasi Perpustakaan Fakultas Teknik Universitas Sam 
Ratulangi Manado sudah menggunakan sistem informasi berbasis web. 
Tetapi sistem ini hanya bisa diakses oleh pegawai perpustakaan saja. 
Oleh karena itu   dibutuhkan sistem informasi perpustakaan yang 
memadai, untuk memproses pencarian buku secara otomatis dan 
menghasilkan informasi yang cepat dan tepat. 
2 Elisa Usada dan 
Ariyanto 
Jurnal : Rancang Bangun Sistem 
Informasi Manajemen Pada 
Perpustakaan SMAN 1 Bawang 
Kabupaten Banjarnegara 
2012 Perpustakaan SMA Negeri 1 Bawang belum memiliki SIM 
Perpustakaanuntuk memudahkan pengelolaan dan pengaksesan data. 
Tujuan dari penelitianini adalah merancang bangun SIM  Perpustakaan 
dengan menggunakan VisualBasic 6.0 berbasis client server pada 
Local Area Network (LAN) dengan topologistar. Metode yang 
digunakan adalah metode waterfall karena mempunyai strukturyang 





3 Fajar Nugraha Jurnal : Analisa Dan Perancangan 
Sistem Informasi Perpustakaan 
 
2014 Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem informasi untuk 
menangani proses tersebut agar dapat meningkatkan pelayanan kepada 
para pengguna perpustakaan. Dengan rancangan sistem informasi 
perpustakaan ini, diharapkan dapat memberikan pelayanan yang 
maksimal kepada pengguna perpustakaan dan meminimalkan 
kesalahan dalam pengolahan data. Sistem informasi  perpustakaan 
dimulai dari pendataan anggota, pendataan buku, peminjaman buku, 
pengembalian buku, pemberian surat bebas perpustakaan dan 
pembuatan laporan meliputi laporan data anggota, laporan data buku, 
laporan peminjaman buku, laporan pengembalian buku serta laporan 
penerimaan denda. 




Jurnal :  Aplikasi Administrasi 
Perpustakaan Berbasis Web SMK 
Swasta Brigjend Katamso Medan 
 
2013 Perpustakaan SMK Swasta Brigjend Katamso Medan sebagai salah 
satu sumber informasi telah memanfaatkan sistem informasi walaupun 
belum terintegrasi dengan baik. Berbagai masalah ditemukan dalam 





yang tidak terstruktur, pelayanan sirkulasi, dan sulitnya manajemen 
dalam mengambil keputusan karena minimnya informasi yang didapat 
dalam mengetahui perkembangan perpustakaan sehingga dibutuhkan 
sistem yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi kerja perpustakaan di perpustakaan SMK Swasta Brigjend 
Katamso Medan. Metode pengembangan sistem informasi secara 
konseptual adalah analisis sistem, perancangan dan desain sistem, 
pembangunan dan pemrograman sistem, uji coba dan implementasi 
sistem.Sistem informasi perpustakaan ini dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan didukung basis data 
MySQL.  
5 Fajar Hariadi 
 
Jurnal : Pembuatan Sistem 
Informasi Perpustakaan Pada SDN 
Sukoharjo Pacitan Berbasis Web 
2013 Aplikasi sistem Informasi Perpustakaan akan dibuat sebagai otomasi 
perpustakaan, yang bertujuan untuk memudahkan karyawan dalam 
pencarian data yang ada dan administrasi pinjaman buku dengan cepat, 





ini juga bertujuan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan 
yang akan digunakan sebagai acuan dalam laporan akhir bulan dan 
akhir tahun 
6 Minarni, Fazril 
Hadi Saputra 
 
Jurnal : Sistem Informasi 
Perpustakaan Berbasis Web  
Pada Politeknik Kesehatan Padang 
 
2011 Sistem yang dirancang berupa sistem peminjaman, pengembalian, 
penginputan data anggota, data sirkulasi buku dan pencarian 
buku.Dengan adanya sistem yang baru ini maka Perpustakaan 
Politeknik Kesehatan Padang dapat melayani mahasiswa Politeknik 
Kesehatan Padang dan para pengunjung yang datang langsung ke 
perpustakaan atau lewat jalur internet dengan baik serta informasi 









Berdasarkan tabel 2.7 mengenai beberapa penelitian yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya. Maka perbedaan yang dimiliki dan 
diusulkan penulis yaitu sistem informasi manajemen perpustakaan berbasis web di 
Pusat Penelitian Karet Sembawa, dimana pemodelan yang digunakan adalah UML 
(Unified Modeling Language), menggunakan bahasa pemprograman PHP 
(Personal Home Page) serta framework codeigniter dan database MySQL, dan 
menggunakan metode waterfall sebagai pengembangan sistemnya. Karena 
pengembangan sistemnya model waterfall/ siklus air terjun, penulis terlebih 
dahulu berkomunikasi dengan pihak Penanggung Jawab Perpustakaan Pusat 
Penelitian Karet - Balai Penelitian Sembawa, sebagai pengguna, tentang 
bagaimana sebaiknya sistem ini dibuat. Dengan komunikasi tersebut dapat 
diperoleh keputusan bahwa sistem yang akan dibuat dapat membantu petugas 



















ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Gambaran Umum Balai Penelitian Sembawa 
3.1.1 Sejarah Berdirinya Balai Penelitian Sembawa 
Balai Penelitian Sembawa yang dikenal sekarang ini, semula merupakan 
Kebun Percobaan Balai Penelitian Perkebunan Bogor. Selanjutnya berdasarkan 
SK Menteri Pertanian Nomor : 789/KPTS/9/1982 tanggal 01 April 1982 Status 
Kebun Percobaan tersebut ditingkatkan menjadi Balai Penelitian Perkebunan 
Sembawa yang pada waktu itu di bawah pengelolaan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian. 
Untuk mengakomodasi berbagai tuntutan kebutuhan dan optimalisasi dalam 
menjalankan misinya, nama dan struktur kelembagaan Balai Penelitian Sembawa 
terus mengalami perubahan, dengan kronologis sebagai berikut: 
 Pada tahun 1987 terbentuk Asosiasi Penelitian dan Pengembangan 
Perkebunan Indonesia (AP3I) yang membawahi semua pusat-pusat 
penelitian perkebunan, yang salah satunya adalah Pusat Penelitian 
Perkebunan Sembawa. 
 Sejak tanggal 01 Februari 1994, AP3I mengalami perubahan menjadi 
Asosiasi Penelitian Perkebunan Indonesia (AP2I), dan Pusat Penelitian 
Perkebunan Sembawa berubah namanya menjadi Balai Penelitian 
Sembawa dan berada dalam koordinasi Pusat Penelitian Karet yang 





 Selanjutnya pada tanggal 18 November 2002, AP2I mengalami perubahan 
menjadi Lembaga Riset Perkebunan Indonesia (LRPI) yang membawahi 
Pusat Penelitian Karet, dan Balai Penelitian Sembawa masih tetap dalam 
koordinasi Pusat Penelitian Karet. 
 Akhirnya sejak tahun 2010, LRPI mengalami perubahan status dan 
berubah namanya menjadi PT Riset Perkebunan Nusantara (PT RPN), 
yang mengelola pusat-pusat penelitian komoditas perkebunan. Balai 
Penelitian Sembawa masih tetap menjadi salah satu Balai Penelitian di 
bawah  pengelolaan Pusat Penelitian Karet. Dua Balai Penelitian lainnya 
adalah Balai Penelitian Sungei Putih  di Sumatera Utara dan  Balai 
Penelitian Gatas di Salatiga, Jawa Tengah. 
Memasuki usianya yang ke-3 dasa warsa pada tanggal  18 April 2012, Balai 
Penelitian Sembawa terus berkarya dan berupaya memperkokoh dalam 
mengemban misi untuk menghasilkan inovasi teknologi yang mampu mewarnai 
dalam memajukan industri perkaretan di Indonesia, khususnya dalam menuju 
Indonesia sebagai penghasil karet alam terbesar di dunia.   
 
(Sumber : Dokumen Panduan Pusat Penelitian Karet – Balai Penelitian Sembawa) 





3.1.2 Struktur Organisasi 
Balai Penelitian Sembawa merupakan salah satu dari tiga balai yang berada 
di bawah pengelolaan Pusat Penelitian Karet Indonesia. Balai Penelitian Sembawa 
dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang dibantu oleh Koordinator Penelitian, 
Kepala Urusan Penelitian, Kepala Urusan Komersialisasi Hasil Penelitian, Kepala 
Urusan Tata Usaha, Kepala Kebun, dan Manajer Kecambah Sawit. Selain itu 
Kepala Balai juga dibantu oleh Asisten Monitoring yang dalam menjalankan tugas 
pengawasannya bertanggung jawab langsung kepada Kepala Balai. 
Koordinator Penelitian mengkoordinasikan kegiatan penelitian yang 
dilakukan oleh lima kelompok peneliti (Pemulihan Tanaman, Budidaya, 
ProteksiTanaman, Teknologi Pasca Panen dan Manajemen Usahatani) yang 
masing-masing kelompok diketuai oleh seorang Ketua Kelti. Kepala Urusan 
Penelitian membawahi tiga asisten urusan (Laboratorium, Rumah Kaca dan 
Stasiun Klimatologi; Publikasi dan Penyalur Hasil Penelitian; dan Tata 
Operasional Penelitian).Kepala Urusan Komersialisasi Hasil Penelitian Tata 
Usaha membawahi lima asisten urusan (Administrasi Kepegawaian; Rumah 
Tangga; Keuangan; Pengadaan, Gudang dan Inventaris; Kesekretariatan, 
Perencanaan, dan Pelaporan). Kepala Kebun Percobaan membawahi sembilan 
asisten urusan (Administrasi dan Pembukuan; asisten kebun Divisi I Sembawa; 
Divisi II Pulau Harapan; Divisi III Sejagung; Divisi IV Langkan; Divisi V 
Tanjung Menang; Divisi Batumarta; Divisi Pembibitan; dan Divisi Pabrik 






(Sumber : Dokumen Panduan Pusat Penelitian Karet – Balai Penelitian Sembawa) 
Gambar 3.2 Struktur Balai Penelitian Sembawa 
3.1.3 Visi & Misi Balai Penelitian Sembawa : 
Visi : 
Menjadi lembaga penelitian, pengembangan dan pelayanan yang terkemuka, 
mandiri, serta berperan aktif dalam mewujudkan usaha agribisnis karet nasional 







Misi :  
1. Menghasilkan inovasi, merekayasa dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang diperlukan bagi pengembangan sistem 
dan usaha agribisnis karet untuk mendukung pencapaian tujuan 
pembangunan nasional. 
2. Memasyarakatkan secara intensif inovasi teknologi hasil penelitian kepada 
pengguna. 
3. Mendorong peningkatan kinerja industri berbasis karet di dalam negeri, 
melalui introduksi inovasi teknologi serta pelayanan yang proaktif. 
4. Mendorong terciptanya industri berbasis karet yang ramah lingkungan 
guna mempertahankan kelestarian agroindustri. 
5. Melakukan upaya-upaya yang mengarah pada kemandirian institusi secara 
finansial melalui kegiatan usaha yang berbasis pada kompetensi. 
 
3.2 Komunikasi (Communication) 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu 
mengidentifikasi masalah dari pengguna dan mendapatkan data yang terkait yaitu 
sistem informasi perpustakaan di Pusat Penelitian Karet - Balai Penelitian 
Sembawa. Komunikasi dilakukan dengan menggunakan metode wawancara 
terhadap penanggung jawab perpustakaan, agar mendapatkan gambaran umum 







3.2.1 Analisis sistem yang sedang berjalan 
3.2.1.1 Prosedur pendaftaran anggota 
Pendaftaran anggota perpustakaan pada Pusat Penelitian Karet - Balai 
Penelitian Sembawa diawali dengan pegawai mendatangi petugas perpustakaan, 
daftar anggota perpustakaan ke petugas, pihak petugas akan mencatat identitas diri 
anggota ke dalam buku besar, pihak petugas akan menginput data anggota untuk 
dibuatkan kartu perpustakaan, petugas membuat laporan dan anggota menerima 





Alur sistem pendaftaran anggota pada perpustakaan Pusat Penelitian Karet Balai Penelitian 
Sembawa
























Laporan anggota Laporan anggota
selesai





3.2.1.2 Prosedur peminjaman buku 
Peminjaman buku perpustakaan di Pusat Penelitian Karet sembawa 
diawali anggota mencari buku yang ingin dipinjam di rak, menyerahkan buku dan 
kartu perpustakaan ke petugas, petugas akan mencatat nama dan buku didalam 
buku besar peminjam, petugas membuat laporan, dan memberikan buku serta 





Alur sistem peminjaman anggota pada perpustakaan Pusat Penelitian Karet Balai Penelitian 
Sembawa







































3.2.1.3 Prosedur pengembalian buku 
Pengembalian buku perpustakaan di Pusat Penelitian Karet sembawa 
diawali menyerahkan buku dan kartu perpustakaan, petugas akan memeriksa 
tanggal kembali, jika terlambat akan menerima sanksi dari pihak perpustakaan 
dan jika tidak petugas akan mencatat pengembalian buku, membuat laporan dan 





Alur sistem pengembalian anggota pada perpustakaan Pusat Penelitian Karet Balai Penelitian 
Sembawa







































3.2.2 Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) 
Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 
disediakan oleh sistem untuk pengguna, berikut Tabel 3.1 mendeskripsikan 
kebutuhan fungsional : 
Tabel 3.1 Kebutahan Fungsional 
No. Kebutuhan Fungsional Responsibilities 
1. Anggota 1. Registrasi 
2. Login / Logout 
3. Melihat identitas diri 
4. Mencari buku 
5. Melihat status peminjaman 
6. Melihat status pengembalian 
2. Petugas 1. Login / logout 
2. Kelola data user 
3. Kelola data anggota 
4. Kelola data buku 
5. Kelola data kategori 
6. Kelola data suplier 
7. Kelola data peminjaman  
8. Kelola data pengembalian  
9. Kelola buku tamu 
10. Membuat laporan  
3. Kepala urusan PHP 1. Login / logout 





3. Cetak laporan anggota 
4. Cetak laporan buku 
5. Cetak laporan peminjaman 
6. Cetak laporan pengembalian 
7. Cetak laporan buku tamu 
 
3.2.3 Kebutuhan Non-Fungsional (Non-functional Requirement) 
Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan jenis kebutuhan perangkat 
keras bersifat properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yaitu kebutuhan 
perangkat keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) dan kebutuhan 
perangkat manusia (brainware). Spesifikasi perangkat keras yang digunakan 
adalah : 
Tabel 3.2 Spesifikasi Hardware 
No Nama Perangkat Spesifikasi 
1. Processor Minimal Intel® Celeron 887 
2. Memory 2 GB  
3. Hardisk 500 GB  
4 Monitor 14 Inchi 
5. Mouse Standar  
6 Keyboard Standar 
7. Printer  Standar 






Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah : 
1. Sistem operasi Windows 7 Ultimate 32 bit 
2. Xampp versi 3.2.2, mencakup web server (apache), database (mysql), 
database  manager (PhpMyadmin) 
3. Bahasa pemrograman PHP (Personal Home Page) 
4. Framework CodeIgniter 
5. Web browser Goggle Chrome, Mozila 
6. Web editor Adobe Dreamweaver CS6, Sublime Text 3 
  
3.3 Perencanaan (Planning) 
Membangun sistem yang baik, diperlukan sebuah jadwal perencanaan yang 
jelas, sehingga tahapan proses pembuatan sistem dapat berjalan dengan apa yang 
telah direncanakan. Penelitian dilakukan mulai dari tahapan pencarian informasi 
akan kebutuhan sistem yang akan dibangun, tahapan perencanaan, kemudian 
tahapan pemodelan alur proses sistem dengan menggunakan tools UML (Unified 
modeling Language) serta pembuatan konstruksi tampilan interface dari sistem 
tersebut, selanjutnya pengkodingan dengan menggunakan PHP serta Framework 
CodeIgniter dan MySQL sebagai basis datanya.Untuk lebih detailnya 










Tabel 3.3 Perencanaan Pembuatan Sistem 
No. Tahapan Pekerjaan 
Jadwal Pelaksanaan 
April Mei Juni Juli Agustus September 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Tahapan Perencanaan                         
a. Mencari informasi kebutuhan fungsional 
dari system 
                        
b. Mencari informasi kebutuhan non-
fungsional dari system 
                        
c. Perencanaan pembuatan system                         
2 Tahapan Pemodelan                         
a. Membuat desain Flowchart sistem berjalan                         
b. Membuat desain UML                         





3 Tahapan Kontruksi                         
a. Melakukan pengkodingan (PHP dan 
MySQL) 
                        
b. Melakukan pengujian pada sistem                         
4 Tahapan Penyerahan                         



















3.4 Pemodelan (Modelling) 
Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahapan 
pemodelan atau perancangan sistem merupakan awal dari pembuatan sistem yang 
akan dibuat, dimana dapat dilihat proses-proses apa saja yang nantinya diperlukan 
dalam pembuatan suatu sistem. 
3.4.1 Perancangan sistem menggunakan UML (Inified Modeling Language) 
Pemodelan yang dilakukan dalam membangun sistem informasi 
perpustakaan ini menggunakan UML (Unified Modeling Language), untuk 
mendapatkan banyak pandangan terhadap sistem informasi yang akan dibangun 
pemodelan akan menggunakan beberapa diagram yaitu use case diagram, activity 
diagram, class diagram, dan sequence diagram. 
3.4.1.1 Use Case Diagram 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, selanjutnya dibuat 
pemodelan dari sudut pandang user menggunakan usecase diagram. Usecase 
diagram merupakan diagram yang dibuat dengan menggunakan sudut pandang 
pengguna. Pada usecase diagram, pengguna seolah-olah dilibatkan pada tahap 
analisis dan desain sistem. Usecase diagram merupakan suatu kontruksi yang 
membantu analisis sistem untuk menentukan bagaimana keadaan sistem. Usecase 
diagram akan menggambarkan sistem dengan berpijak pada apa yang akan 
dilakukan user terhadap sistem. Diagram usecase menggambarkan fungsionalitas 






Gambar 3.6 Level pertama Usecase pengguna sistem 
Gambar 3.6 menjelaskan bahwa user dapat menggunakan system 
perpustakaan setelah melakukan login. Setelah berhasil melakukan login, user 
baru bisa menggunakan sistem perpustakaan, yang usecase-nya bisa dilihat pada 
Gambar 3.7. 
 





Berikut ini merupakan beberapa penjelasan mengenai diagram usecase pada 
Gambar 3.7. 
1. Petugas 
a. Kelola data user 
Petugas dapat mengelola data user pada sistem yang meliputi 
menambah, mengubah, menghapus dan melihat user. 
b. Kelola data anggota 
Petugas dapat mengelola data anggota pada sistem yang meliputi 
mengubah, menghapus, cetak kartu dan melihat anggota. 
c. Kelola data buku 
Petugas dapat mengelola data buku pada sistem yang meliputi 
menambah, mengubah, menghapus, dan melihat buku. 
d. Kelola data kategori 
Petugas dapat mengelola nama kategori buku yang akan 
ditambahkan yang meliputi menambah, mengubah, menghapus, dan 
melihat kategori. 
e. Kelola data suplier 
Petugas dapat mengelola data supplier penyedia buku perpustakaan 
yang meliputi menambah, mengubah, menghapus, dan melihat suplier. 
f. Kelola data peminjaman 
Petugas dapat mengelola data peminjaman buku pada saat anggota 






g. Kelola data pengembalian 
Petugas dapat mengelola data pengembalian buku pada saat 
anggota ingin mengembalikan buku yang telah dipinjam. 
h. Kelola data buku tamu 
Petugas dapat mengelola data buku tamu atau pengunjung 
perpustakaan. 
i. Membuat laporan 
Petugas membuat laporan aktivitas pengelolaan perpustakaan 




Anggota baru dapat mendaftarkan diri menjadi anggota 
perpustakaan. Anggota akan diminta untuk mengisi form pendaftaran 
untuk di simpan ke dalam database serta untuk pembuatan kartu 
anggota perpustakaan. 
b. Melihat identitas diri 
Anggota dapat melihat identitas diri pada saat anggota yang telah  
registrasi. 
c. Melihat data buku 







d. Melihat status peminjaman 
Anggota dapat melihat status peminjaman dan tanggal kembali 
buku yang sedang dipinjam oleh anggota. 
e. Melihat status pengembalian 
Anggota dapat melihat status pengembalian dan tanggal di 
kembalikannya buku oleh anggota. 
3. Kepala urusan PHP (Penyaluran Hasil Penelitian) 
a. Menerima laporan 
Menerima laporan data anggota, buku, peminjaman dan 
pengembalian serta buku tamu. 
3.4.1.2 Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk pemodelan proses yang terjadi pada 
sistem yang akan menjelaskan aktifitas pada setiap fungsi yang ada. 
1. Diagram aktifitas login 
Diagram ini menjelaskan bagaimana proses login yang dilakukan oleh 
pengguna. Langkah pertama yang dilakukan oleh pengguna yaitu mengunjungi 
halaman web lalu login dengan memasukkan username dan password, kemudian 
sistem akan mengecek apakah username dan password sudah sesuai dengan data 
yang ada. Apabila belum sesuai maka sistem akan menampilkan form login lagi 
dengan pesan “username dan password salah”, akan tetapi bila username dan 
password sudah sesuai maka akan dicek lagi hak akses login yang digunakan. 
Setelah ini pengguna dapat menggunakan sistem perpustakaan ini. Diagram 






Gambar 3.8 aktivitas login 
2. Diagram Aktifitas Petugas 
a. Membuat data user 
Membuat data user hanya dapat dilakukan oleh petugas. pertama 
petugas akan masuk ke menu data user dan klik tambah data sistem lalu akan 





levelnya, petugas dapat menyimpan data user baru ke dalam database.Digram 
ini dapat dilihat pada Gambar 3.9. 
 
Gambar 3.9 Aktifitas membuat data user 
b. Mengubah data user 
Mengubah data user hanya dapat dilakukan oleh petugas. Petugas akan 
masuk ke menu data user dan klik edit data yang di inginkan kemudian sistem 





menyimpan hasil edit data tersebut. Digram ini dapat dilihat pada Gambar 
3.10 
 
Gambar 3.10 Aktifitas edit data user 
c. Mengubah data anggota 
Mengubah data anggota hanya dapat dilakukan oleh petugas. Petugas 
akan masuk ke menu data anggota dan klik edit data yang di inginkan 





anggota, petugas dapat menyimpan hasil edit data tersebut. Digram ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.11. 
 
Gambar 3.11 Aktifitas edit data anggota 
d. Cetak kartu anggota 
Mencetak kartu anggota hanya dapat dilakukan oleh petugas yang 
anggota perpustakaan telah melakukan registrasi. Petugas akan masuk ke 





menampilkan link berbentuk pdf untuk mencetak kartu anggota. Digram ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.12. 
 
Gambar 3.12 Aktifitas cetak kartu perpustakaan 
e. Membuat data buku 
Membuat data buku hanya dapat dilakukan oleh petugas. Pertama 
petugas akan masuk ke menu data buku dan klik tambah data sistem lalu akan 





buku, petugas dapat menyimpan data buku ke dalam database. Digram ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.13. 
 
Gambar 3.13 Aktifitas membuat data buku 
f. Mengubah data buku 
Mengubah data buku hanya dapat dilakukan oleh petugas. Petugas akan 
masuk ke menu data buku dan klik edit data yang di inginkan kemudian 





dapat menyimpan hasil edit data tersebut. Digram ini dapat dilihat 
padaGambar 3.14. 
 
Gambar 3.14 Aktifitas edit data buku 
g. Menambah call number buku  
Menambah call number buku hanya dapat dilakukan oleh petugas. 
Pertama petugas akan masuk ke menu data buku dan klik tambah call number 





call number, petugas dapat menyimpan data call number buku ke dalam 
database. Digram ini dapat dilihat pada Gambar 3.15. 
 
Gambar 3.15 Aktifitas tambah call number 
h. Membuat data kategori 
Membuat data kategori hanya dapat dilakukan oleh petugas. Pertama 
petugas akan masuk ke menu data kategori dan klik tambah data sistem lalu 





kategori, petugas dapat menyimpan data kategori ke dalam database. Digram 
ini dapat dilihat pada Gambar 3.16. 
 
Gambar 3.16 Aktifitas membuat data kategori 
i. Mengubah data kategori 
Mengubah data kategori hanya dapat dilakukan oleh petugas. Petugas 
akan masuk ke menu data kategori dan klik edit data yang di inginkan 





kategori, petugas dapat menyimpan hasil edit data tersebut. Digram ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.17. 
 
Gambar 3.17 Aktifitas edit data kategori 
j. Membuat data suplier 
Membuat data suplier hanya dapat dilakukan oleh petugas. Pertama 
petugas akan masuk ke menu data suplier dan klik tambah data sistem lalu 





suplier, petugas dapat menyimpan data suplier ke dalam database. Digram ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.18. 
 
Gambar 3.18 Aktifitas membuat data suplier 
k. Mengubah data suplier 
Mengubah data suplier hanya dapat dilakukan oleh petugas. Petugas 
akan masuk ke menu data suplier dan klik edit data yang di inginkan 





petugas dapat menyimpan hasil edit data tersebut. Digram ini dapat dilihat 
pada Gambar 3.19. 
 
Gambar 3.19 Aktifitas edit data suplier 
l. Membuat data peminjaman 
Membuat data peminjaman hanya dapat dilakukan oleh petugas. 
Pertama petugas akan masuk ke menu data peminjaman dan klik tambah data 





Setelah mengisi data peminjaman buku, petugas dapat menyimpan data 
peminjaman ke dalam database. Bila proses penyimpanan berhasil maka data 
akan tersimpan di database. Digram ini dapat dilihat pada Gambar 3.20. 
 
Gambar 3.20 Aktifitas membuat data peminjaman 
m. Membuat data pengembalian 
Membuat data pengembalian hanya dapat dilakukan oleh petugas 





pengembalian dan klik tambah data sistem lalu akan menampilkan form untuk 
menambah data pengembalian. Setelah mengisi data pengembalian buku, 
petugas dapat menyimpan data pengembalian ke dalam database. Bila proses 
penyimpanan berhasil maka data akan tersimpan di database. Digram ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.21. 
 






3. Diagram Aktifitas Anggota 
a. Registrasi anggota 
Untuk registrasi atau pendaftaran anggota perpustakaan, anggota akan 
diminta untuk mengisi data diri serta meng-upload foto untuk pembuatan 
kartu perpustakaan. Diagram ini dapat dilihat pada Gambar 3.22. 
 






b. Melihat anggota 
Diagram ini menjelaskan bagaimana aktifitas melihat identitas diri 
anggota. Bila anggota berhasil login pada sistem maka anggota tersebut dapat 
melihat identitas diri. Diagram ini dapat dilihat pada Gambar 3.23. 
 







c. Melihat buku 
Diagram ini menjelaskan bagaimana aktifitas melihat data-data buku di 
perpustakaan. Bila anggota berhasil login pada sistem maka anggota tersebut 
dapat melihat data buku yang ada pada perpustakaan. Diagram ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.24. 
 






d. Melihat status peminjaman 
Diagram ini menjelaskan bagaimana aktifitas melihat status 
peminjaman buku oleh anggota. Bila anggota berhasil login pada sistem maka 
anggota tersebut dapat melihat status peminjaman buku. Diagram ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.25. 
 






e. Melihat status pengembalian 
Diagram ini menjelaskan bagaimana aktifitas melihat status 
pengembalian buku oleh anggota. Bila anggota berhasil login pada sistem 
maka anggota tersebut dapat melihat status pengembalian buku. Diagram ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.26. 
 






4. Diagram Aktifitas Kepala 
a. Cetak laporan data anggota 
Kepala Urusan PHP (Penyaluran Hasil Penelitian) dapat melihat dan 
mencetak laporan data anggota pada perpustakaan. Pertama kepala PHP akan 
masuk ke menu anggota dan pilih tanggal awal dan akhir lalu klik cetak untuk 
mencetak laporan anggota. Digram ini dapat dilihat pada Gambar 3.27. 
 





b. Cetak laporan data buku 
Kepala Urusan PHP (Penyaluran Hasil Penelitian) dapat melihat dan 
mencetak laporan data buku pada perpustakaan. Pertama kepala PHP akan 
masuk ke menu buku dan pilih tanggal awal dan akhir lalu klik cetak untuk 
mencetak laporan buku. Digram ini dapat dilihat pada Gambar 3.28. 
 






c. Cetak laporan data peminjaman 
Kepala Urusan PHP (Penyaluran Hasil Penelitian) dapat melihat dan 
mencetak laporan data peminjaman buku perpustakaan. Pertama kepala PHP 
akan masuk ke menu peminjaman dan pilih tanggal awal dan akhir lalu klik 
cetak untuk mencetak laporan peminjaman. Digram ini dapat dilihat pada 
Gambar 3.29. 
 





d. Cetak laporan data pengembalian 
Kepala Urusan PHP (Penyaluran Hasil Penelitian) dapat melihat dan 
mencetak laporan data pengembalian buku perpustakaan. Pertama kepala 
PHP akan masuk ke menu pengembalian dan pilih tanggal awal dan akhir lalu 
klik cetak untuk mencetak laporan pengembalian. Digram ini dapat dilihat 
pada Gambar 3.30. 
 





e. Cetak laporan buku tamu 
Kepala Urusan PHP (Penyalur Hasil Penelitian) dapat melihat dan 
mencetak laporan data buku tamu/ pengunjung perpustakaan. Pertama kepala 
PHP akan masuk ke menu buku tamu dan pilih tanggal awal dan akhir lalu 
klik cetak untuk mencetak laporan buku tamu. Digram ini dapat dilihat pada 
Gambar 3.31. 
 





3.4.1.3 Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan 
diluar sistem (termasuk pengguna, display dan sebagainya) berupa pesan yang 
digambarkan terhadap waktu. Berikut gambar sequence diagram pada Sistem 
Informasi Perpustakaan. 
1. Sequence Diagram Anggota 
a. Sequence Diagram registrasi 
Sequence diagram registrasi anggota yang mendeskripsikan kelakuan 
objek, objek yang dimaksud anggota baru yang ingin registrasi atau 
mendaftar anggota perpustakaan, alur proses yang dilakukan anggota yaitu, 
mengunjungi web, kemenu utama lalu anggota baru memilih registrasi 
dibawah menu login dan meng-input identitas diri kemudian mengklik button 





Gambar 3.32 Sequence diagram registrasi 
b. Melihat informasi identitas diri 
Sequence diagaram melihat informasi identitas diri yang 
mendeskripsikan kelakuan objek, objek yang dimaksud anggota melihat 
identitas diri, alur proses yang dilakukan anggota yaitu, mengunjungi web, 
kemenu utama lalu anggota login dengan memasukkan username dan 
password, kemudian melihat informasi identitas diri anggota dimenu anggota. 





Gambar 3.33 Sequence diagram melihat identitas diri 
c. Melihat dan mencari buku 
Sequence diagaram melihat dan mencari buku yang mendeskripsikan 
kelakuan objek, objek yang dimaksud anggota melihat dan mencari buku, alur 
proses yang dilakukan anggota yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu 
anggota login dengan memasukkan username dan password, kemudian 






Gambar 3.34 Sequence diagram melihat dan mencari buku 
d. Melihat status peminjaman 
Sequence diagaram melihat status peminjaman buku yang 
mendeskripsikan kelakuan objek, objek yang dimaksud anggota melihat 
status buku yang dipinjam, alur proses yang dilakukan anggota yaitu, 
mengunjungi web, kemenu utama lalu anggota login dengan memasukkan 
username dan password, kemudian melihat peminjaman buku yang sedang 





Gambar 3.35 Sequence diagram melihat status peminjaman 
e. Melihat status pengembalian 
Sequence diagaram melihat status peminjaman buku yang 
mendeskripsikan kelakuan objek, objek yang dimaksud anggota melihat 
status buku yang sudah dikembalikan, alur proses yang dilakukan anggota 
yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu anggota login dengan 
memasukkan username dan password, kemudian melihat pengembalian buku 
yang sudah dikembalikan dimenu pengembalian. Diagram ini dapat dilihat 





Gambar 3.36 Sequence diagram melihat status pengembalian 
2. Sequence Diagram Petugas 
a. Sequence diagram kelola data user 
Sequence diagram kelola data user yang mendeskripsikan kelakuan 
objek, objek yang dimaksud Petugas yang mengelolah data user, alur proses 
yang dilakukan petugas yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu petugas 
login dengan memasukkan username dan password, membuat data user 
dengan menginputkan data pengguna sistem perpustakaan kemudian kelola 





Gambar 3.37 Sequence diagram kelola data user 
b. Sequence diagram kelola data anggota 
Sequence diagram kelola data anggota yang mendeskripsikan kelakuan 
objek, objek yang dimaksud Petugas yang mengelolah data anggota, alur 
proses yang dilakukan petugas yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu 
petugas login dengan memasukkan username dan password, pilih data 
anggota dan kelola data anggota di menu data anggota. Diagram ini dapat 





Gambar 3.38 Sequence diagram kelola data anggota 
c. Sequence diagram kelola data buku 
Sequence diagram kelola buku yang mendeskripsikan kelakuan objek, 
objek yang dimaksud Petugas yang mengelolah data buku, alur proses yang 
dilakukan petugas yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu petugas login 
dengan memasukkan username dan password, membuat data buku dengan 
menginputkan data buku kemudian kelola data buku di menu data buku. 






Gambar 3.39 Sequence diagram kelola buku pembelian 
d. Sequence diagram kelola data kategori 
Sequence diagram kelola data anggota yang mendeskripsikan kelakuan 
objek, objek yang dimaksud Petugas yang mengelolah data kategori buku, 
alur proses yang dilakukan petugas yaitu, mengunjungi web, kemenu utama 
lalu petugas login dengan memasukkan username dan password, membuat 
data kategori buku dengan menginputkan nama kategori kemudian kelola data 





Gambar 3.40 Sequence diagram kelola data kategori 
e. Sequence diagram kelola data suplier 
Sequence diagram kelola data suplier yang mendeskripsikan kelakuan 
objek, objek yang dimaksud Petugas yang mengelolah data suplier, alur 
proses yang dilakukan petugas yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu 
petugas login dengan memasukkan username dan password, membuat data 
suplier dengan menginputkan suplier kemudian kelola data suplier di menu 





Gambar 3.41 Sequence diagram kelola data suplier 
f. Sequence diagram kelola data peminjaman 
Sequence diagram kelola data peminjaman buku yang mendeskripsikan 
kelakuan objek, objek yang dimaksud Petugas yang mengelolah data 
peminjaman, alur proses yang dilakukan petugas yaitu, mengunjungi web, 
kemenu utama lalu petugas login dengan memasukkan username dan 
password, membuat data peminjaman dengan menginputkan nama dan buku 
yang dipinjam kemudian kelola data peminjaman di menu data 





Gambar 3.42 Sequence diagram kelola data peminjaman 
g. Sequence diagram kelola data pengembalian 
Sequence diagram kelola data pengembalian buku yang 
mendeskripsikan kelakuan objek, objek yang dimaksud Petugas yang 
mengelolah data pengembalian, alur proses yang dilakukan petugas yaitu, 
mengunjungi web, kemenu utama lalu petugas login dengan memasukkan 
username dan password, membuat data pengembalian dengan menginputkan 
nama dan buku yang dikembalikan kemudian kelola data pengembalian di 





Gambar 3.43 Sequence diagram kelola data pengembalian 
3. Sequence Diagram Kepala 
a. Sequence Diagram cetak laporan anggota 
Sequence diagram cetak laporan anggota mendeskripsikan kelakuan 
objek, objek yang dimaksud kepala yang mencetak laporan anggota, alur 
proses yang dilakukan kepala yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu 
kepala login dengan memasukkan username dan password, pilih menu 





Gambar 3.44 Sequence diagram cetak laporan anggota 
b. Sequence Diagram cetak laporan buku 
Sequence diagram cetak laporan buku mendeskripsikan kelakuan objek, 
objek yang dimaksud kepala yang mencetak laporan buku, alur proses yang 
dilakukan kepala yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu kepala login 
dengan memasukkan username dan password, pilih menu buku dan klik 






Gambar 3.45 Sequence diagram cetak laporan buku 
c. Sequence Diagram cetak laporan peminjaman 
Sequence diagram cetak laporan peminjaman mendeskripsikan 
kelakuan objek, objek yang dimaksud kepala yang mencetak laporan 
peminjaman buku, alur proses yang dilakukan kepala yaitu, mengunjungi 
web, kemenu utama lalu kepala login dengan memasukkan username dan 
password, pilih menu peminjaman dan klik cetak. Diagram ini dapat dilihat 





Gambar 3.46 Sequence diagram cetak laporan peminjaman 
d. Sequence Diagram cetak laporan pengembalian 
Sequence diagram cetak laporan pengembalian mendeskripsikan 
kelakuan objek, objek yang dimaksud kepala yang mencetak laporan 
pengembalian buku, alur proses yang dilakukan kepala yaitu, mengunjungi 
web, kemenu utama lalu kepala login dengan memasukkan username dan 
password, pilih menu pengembalian dan klik cetak. Diagram ini dapat dilihat 





Gambar 3.47 Sequence diagram cetak laporan pengembalian 
e. Sequence Diagram cetak laporan buku tamu 
Sequence diagram cetak laporan buku tamu mendeskripsikan kelakuan 
objek, objek yang dimaksud kepala yang mencetak laporan buku tamu, alur 
proses yang dilakukan kepala yaitu, mengunjungi web, kemenu utama lalu 
kepala login dengan memasukkan username dan password, pilih menu buku 





Gambar 3.48 Sequence diagram cetak laporan buku tamu 
3.4.1.4 Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menampilkan 
beberapa kelas serta paket-paket yang ada dalam sistem atau perangkat lunak yang 
sedang dikembangkan. Diagram kelas memberikan gambaran atau diagram statis 
tentang sistem perangkat lunak serta relasi-relasi yang ada didalamnya. Class 
diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek yang 
saling terhubung. Class diagram yang dijelaskan pada analisa ini adalah class 
diagram sistem yang terdapat pada Sistem Informasi Perpustakaan. Gambar 3.49 






Gambar 3.49 Class diagram sistem perpustakaan 
3.4.2 Desain Basis Data 
Rancangan basis data adalah atribut-atribut yang diperlukan untuk 
menginput data agar program yang dibuat sesuai dengan apa yang diinginkan. 
File-file yang diperlukan dan akan digunakan dalam sistem informasi manajemen 
administrasi perpustakaan dengan menggunakan metode pengembangan sistem 
waterfall. Berikut adalah rancangan basis data dari sistem yang akan dibangun : 
1. Tabel user 
Nama Tabel : user 
Primary key : id_user 
Foreign key : - 







Tabel 3.4 Rancangan tabel user 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_user int 15 Id user*Primary key 
2 nama_user varchar 30 Nama pengguna 
3 username varchar 40 Username 
4 password varchar 35 Password 
5 level varchar 25 Level pengguna 
 
2. Tabel anggota 
Nama Tabel : anggota 
Primary key : id_anggota 
Foreign key : - 
Keterangan : tabel anggota 
Tabel 3.5 Rancangan tabel anggota 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_anggota int 15 Id anggota*Primary key 
2 kode_anggota varchar 25 Kode anggota 
3 no_telp varchar 20 No Telepon 
4 foto_anggota varchar 30 Foto anggota 
5 nama_anggota varchar 30 Nama anggota 





7 jenis_kelamin varchar 10 Jenis kelamin 
8 alamat text  Alamat 
9 email varchar 30 Email 
10 tgl_masuk date  Tanggal daftar 
11 username varchar 40 Username 
12 password varchar 40 Password 
13 status_registrasi varchar 25 Status registrasi 
 
3. Tabel buku 
Nama Tabel : buku 
Primary key : id_buku 
Foreign key : id_suplier, id_kat 
Keterangan : tabel buku 
Tabel 3.6 Rancangan tabel buku 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_buku int 15 Id buku*Primary key 
2 id_suplier int 15 Id supplier 
3 id_kat int 11 Id kategori 
5 isbn varchar 40 No isbn 
6 judul_buku varchar 100 Judul buku 
7 penulis varchar 35 Penulis 





9 tgl_terbit date  Tanggal terbit 
10 sumber varchar 25 Sumber buku 
11 foto varchar 30 Gambar buku 
 
4. Tabel peminjaman 
Nama Tabel : peminjaman 
Primary key : id_peminjaman 
Foreign key : id_anggota, id_buku 
Keterangan : tabel peminjaman 
Tabel 3.7 Rancangan tabel peminjaman 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_peminjaman int 15 Idpeminjaman*Primary key 
2 id_buku int 15 Id buku 
3 id_anggota int 15 Id anggota 
4 tanggal_pinjam date  Tanggal peminjaman 
5 tgl_jatuh_tempo date  Tanggal jatuh tempo 
6 status_peminjaman varchar 25 Status peminjaman 
 
5. Tabel kembali  
Nama Tabel : kembali 
Primary key : id_kembali 
Foreign key : id_peminjaman 







Tabel 3.8 Rancangan tabel kembali 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_kembali int 15 Id kembali*Primary key 
2 id_peminjaman int 15 Id peminjaman 
3 tanggal_kembali date  Tanggal pengembalian 
4 status_kembali varchar 25 Status pengembalian 
 
6. Tabel kategori 
Nama Tabel : kategori 
Primary key : id_kat 
Foreign key : - 
Keterangan : tabel kategori 
Tabel 3.9 Rancangan tabel kategori 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_kat int 11 Id kategori*Primary key 
2 kd_kat varchar 40 Kode kategori 
3 nm_kat varchar 100 Nama kategori 
 
7. Tabel suplier 
Nama Tabel : suplier 





Foreign key : - 
Keterangan : tabel supplier 
Tabel 3.10 Rancangan tabel suplier 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_suplier int 15 Id suplier*Primary key 
2 nama_suplier varchar 30 Nama suplier 
3 alamat text  Alamat 
4 no_telpon varchar 15 Nomor telpon 
5 email varchar 30 email 
 
8. Tabel stok_buku 
Nama Tabel : stok_buku 
Primary key : id_stok 
Foreign key : id_buku 
Keterangan : tabel stok_buku 
Tabel 3.11 Rancangan tabel stok_buku 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_stok int 15 Id stok*Primary key 
2 id_buku int 15 Id buku 
3 kode_buku varchar 50 Kode buku 
4 stok int 15 Jumlah stok  








9. Tabel buku_tamu 
Nama Tabel : buku_tamu 
Primary key : id_buku_tamu 
Foreign key : - 
Keterangan : tabel buku_tamu 
Tabel 3.12 Rancangan tabel buku_tamu 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_buku_tamu int 11 Id buku tamu*Primary key 
2 nama varchar 25 Nama 
3 instansi varchar 30 Instansi 
4 keperluan text  Keperluan 
5 saran text  Saran 
6 tgl_kunjung date  Tanggal kunjung 
7 jam_kunjung varchar 25 Jam kunjung 
 
3.4.3 Rancangan Antarmuka 
Dalam pembuatan sistem, diperlukan rancangan antarmuka untuk 
memudahkan pengguna dalam melakukan proses interaksi terhadap sistem. 
Antarmuka menyediakan tampilan halaman sebuah sistem, yang digunakan untuk 





dengan kebutuhan. Rancangan antarmuka untuk sistem yang akan dibuat adalah 
sebagai berikut. 
 
1. Rancangan menu petugas 
a. Rancangan menu login petugas 
Pada halaman ini pengguna diminta untuk memasukkan username dan 
password agar dapat menggunakan sistem informasi perpustakaan ini.Rancangan 
ini dapat dillihat pada Gambar 3.50. 
Gambar 3.50 Rancangan menu login petugas 
b. Rancangan menu data user 
Halaman data user berfungsi untuk mengolah data pengguna sistem 
informasi perpustakaan yang ada, baik itu menambahkan, mengubah, dan 






Gambar 3.51 Rancangan menu data user 
c. Rancangan menu data anggota 
Halaman data anggota berfungsi untuk mengolah data anggota telah 
registrasi ataupun yang sudah terdaftar diperpustakaan, baik itu memvalidasi, 
mengubah dan menghapus.Rancangan ini dapat dilihat pada Gambar 3.52. 
 






d. Rancangan menu data buku 
Halaman data buku berfungsi untuk mengolah data buku yang ada di 
perpustakaan, baik itu menambahkan, mengubah, dan  menghapus.   Rancangan 
ini dapat dilihat pada Gambar 3.53. 
 
Gambar 3.53 Rancangan menu data buku 
e. Rancangan menu data kategori 
Halaman data kategori berfungsi untuk memberikan nama kategori buku 
perpustakaan pada sistem informasi perpustakaan, baik itu menambahkan, 
mengubah, dan menghapus. Rancangan ini dapat dilihat pada Gambar 3.54. 
 
 





f. Rancangan menu data suplier 
Halaman data suplier berfungsi untuk mengolah data suplier penyedia buku 
di perpustakaan. Rancangan ini dapat dilihat pada Gambar 3.55. 
 
Gambar 3.55 Rancangan menu data supplier 
g. Rancangan menu data peminjaman 
Halaman data peminjaman berfungsi untuk mengolah data nama peminjam 
dan buku yang di pinjam oleh anggota. Rancangan ini dapat dilihat pada Gambar 
3.55. 
 





h. Rancagan menu data pengembalian 
Halaman data pengembalian berfungsi untuk mengolah data buku yang di 
kembalikan oleh anggota yang selesai masa peminjaman.Rancangan ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.57. 
 
Gambar 3.57 Rancangan menu data pengembalian 
i. Rancangan menu buku tamu 
Halaman buku tamu berfungsi untuk melihat tamu-tamu yang berkunjung ke 
perpustakaan.Rancangan ini dapat dilihat pada Gambar 3.58. 
 





2. Rancangan menu anggota 
a. Rancangan menu registrasi anggota 
Halaman ini berisi form untuk pendaftaran anggota perpustakaan. 
Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.59. 
Gambar 3.59 Rancangan form registrasi 
b. Rancangan login anggota 
Pada halaman ini anggota diminta untuk memasukkan username dan 
password agar dapat menggunakan sistem informasi perpustakaan ini.Rancangan 
ini dapat dillihat pada Gambar 3.60. 






IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
4.1 Implementasi 
Setelah dilakukan perancanagan sistem informasi manajemen perpustakaan 
berbasis web di Pusat Penelitian Karet Balai Penelitian Sembawa, maka tahapan 
selanjutnya adalah perbuatan source code program dan pengujian sistem. Proses 
implementasi dilakukan dengan mengkodekan hasil sistem yang dilakukan 
sebelumnya untuk melakukan pemrograman digunakan bahasa pemrograman PHP 
serta menggunakan framework CodeIgniter dan sebagai basis data digunakan 
MySQL. 
4.1.1 Implementasi Interface 
1. Implementasi Interface Anggota 
a. Interface Menu Login Anggota 
Interface login anggota menampilkan halaman login yang digunakan oleh 
anggota, berikut interface login anggota dapat dilihat pada Gambar 4.1 : 
 





b. Interface Menu Utama 
Interface halaman utama menampilkan menu-menu yang terdapat pada 
aplikasi yang digunakan oleh anggota, berikut interface halaman utama dapat 
dilihat pada Gambar 4.2 :  
 
Gambar 4.2 Interface menu utama 
c. Interface Menu Anggota 
Interface halaman anggota menampilkan informasi biodata diri anggota 
perpustakaan dan edit username dan password, berikut interface anggota dapat 
dilihat pada Gambar 4.3 : 
 





d. Interface Menu Buku 
Interface halaman buku menampilkan informasi buku-buku yang ada pada 
perpustakaan, berikut interface buku dapat dilihat pada Gambar 4.4 : 
 
Gambar 4.4 Interface menu buku 
e. Interface Menu Peminjaman 
Interface halaman peminjaman menampilkan informasi buku yang sedang 
dipinjam oleh anggota dan tanggal pinjam serta tanggal kembali buku, berikut 






Gambar 4.5 Interface menu peminjaman 
f. Interface Menu Pengembalian 
Interface halaman pengembalian menampilkan informasi buku yang sudah 
dikembalikan oleh anggota dan tanggal pinjam serta tanggal kembali buku, 
berikut interface peminjaman dapat dilihat pada Gambar 4.6 : 
 
Gambar 4.6Interface menupengembalian 
g. Interface Menu Registrasi 
Interface registrasi anggota menampilkan form registrasi bagi anggota baru 
yang ingin mendaftar menjadi anggota perpustakaan, berikut interface registrasi 






Gambar 4.7 Interface form registrasi 
2. Implementasi Interface Petugas 
a. Interface Menu Login Petugas 
Interface login petugas menampilkan halaman login yang digunakan oleh 
petugas, berikut interface login petugas dapat dilihat pada Gambar 4.8 : 
 
 Gambar 4.8 Interface login petugas 





Interface halaman utama menampilkan menu-menu yang terdapat pada 
aplikasi yang digunakan oleh petugas, berikut interface halaman utama dapat 
dilihat pada Gambar 4.9 : 
 
Gambar 4.9 Interface menu utama 
c. Interface Menu Data User 
Interface halaman data user menampilkan tabel data user yang digunakan 
oleh petugas dalam mengelola data user, berikut interface halaman data user 
dapat dilihat pada Gambar 4.10 :  
 
Gambar 4.10 Interface menu data user 





Interface halaman data anggota menampilkan tabel data anggota 
perpustakaan yang digunakan oleh petugas dalam mengelola data anggota, berikut 
interface halaman data anggota dapat dilihat pada Gambar 4.11 : 
 
Gambar 4.11 Interface menu data anggota 
e. Interface Menu Data Buku 
Interface halaman data buku menampilkan tabel data buku yang ada pada 
perpustakaan yang digunakan oleh petugas dalam mengelola data buku, berikut 
interface halaman data buku dapat dilihat pada Gambar 4.12 : 
 
Gambar 4.12 Interface menu data buku 





Interface halaman detail buku menampilkan tabel detail buku yang yang 
digunakan oleh petugas melihat secara detail pada buku, berikut interface halaman 
detail buku dapat dilihat pada Gambar 4.13 : 
 
Gambar 4.13 Interface menu detail buku 
g. Interface Menu Data Kategori 
Interface halaman data kategori menampilkan tabel data kategori pada buku 
perpustakaan yang digunakan oleh petugas dalam mengelola data kategori, berikut 
interface halaman data kategori dapat dilihat pada Gambar 4.14 : 
 
Gambar 4.14 Interface menu data kategori 





Interface halaman data suplier menampilkan tabel data suplier pembelian 
buku perpustakaan yang digunakan oleh petugas dalam mengelola data suplier, 
berikut interface halaman data suplier dapat dilihat pada Gambar 4.15 : 
 
Gambar 4.15 Interface menu data suplier 
i. Interface Menu Data Peminjaman 
Interface halaman data peminjaman menampilkan tabel data peminjaman 
buku perpustakaan yang digunakan oleh petugas dalam mengelola data 
peminjaman, berikut interface halaman data peminjaman dapat dilihat pada 
Gambar 4.16 : 
 





j. Interface Menu Data Pengembalian 
Interface halaman data pengembalian menampilkan tabel data pengembalian 
buku perpustakaan yang digunakan oleh petugas dalam mengelola data 
pengembalian, berikut interface halaman data pengembalian dapat dilihat pada 
Gambar 4.17 : 
 
Gambar 4.17 Interface menu data pengembalian 
k. Interface Menu Buku Tamu 
Interface halaman buku tamu menampilkan tabel buku tamu perpustakaan 
yang digunakan oleh petugas untuk melihat data pengunjung yang data ke 







Gambar 4.18 Interface menu buku tamu 
3. Implementasi Interface Kepala PHP  
a. Interface Menu Login Kepala 
Interface login kepala menampilkan halaman login yang digunakan oleh 
Kepala Urusan PHP, berikut interface login kepala dapat dilihat pada Gambar 
4.19 : 
 
Gambar 4.19 Interface login kepala 
b. Interface Menu Grafik 
Interface halaman grafik menampilkan grafik data peminjaman dan 
Pengembalian buku yang digunakan oleh kepala untuk melihat data buku 
dipinjam dan dikembalikan, berikut interface halaman grafik dapat dilihat pada 






Gambar 4.20 Interface menu grafik peminjaman 
c. Interface Menu Anggota 
Interface halaman anggota menampilkan tabel data anggota perpustakaan, 
berikut interface halaman data anggota dapat dilihat pada Gambar 4.21 : 
 
Gambar 4.21 Interface menu data anggota 
d. Interface Menu Buku 
Interface halaman buku menampilkan tabel data buku perpustakaan, berikut 






Gambar 4.22 Interface menu data buku 
e. Interface Menu Peminjaman 
Interface halaman peminjaman menampilkan tabel data peminjaman buku 
perpustakaan, berikut interface halaman data peminjaman dapat dilihat pada 
Gambar 4.23 : 
 
Gambar 4.23 Interface menu data peminjaman 





Interface halaman pengembalian menampilkan tabel data pengembalian 
buku perpustakaan, berikut interface halaman data pengembalian dapat dilihat 
pada Gambar 4.24 : 
 
Gambar 4.24 Interface menu data pengembalian 
g. Interface Menu Buku Tamu 
Interface halaman buku tamu menampilkan tabel data buku tamu yang 
berkunjung ke perpustakaan, berikut interface halaman data buku dapat dilihat 
pada Gambar 4.25 : 
 
Gambar 4.25 Interface menu data buku tamu 





Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu GUI (Grafik User Interface), 
penulis melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dikembangkan dengan 
hasil sebagai berikut dengan bukti dapat dilihat pada lampiran. 
4.2.1 Pengujian Fungsioanal 
1. Pegujian yang dilakukan oleh petugas 















2 Data user  Pilih menu data user Petugas dapat melihat 
data user 
Berhasil 
3 Tambah data 
user 
Klik tombol tambah 
data 
Menampilkan form 
tambah data user dan 
melakukan proses 
tambah data user 
Berhasil 
4 Edit data user Klik tombol edit Menampilkan form 
edit dan melakukan 
proses edit data user  
Berhasil 
5 Hapus data 
user 
Klik tombol delete  
 
Melakukan proses 








yakin mau menghapus 
data 
6 Data anggota pilih menu data 
anggota 




7 Edit data 
anggota 
Klik tombol edit Menampilkan form 
edit dan melakukan 
proses edit data 
anggota 
Berhasil 
8 Hapus data 
anggota 
Klik tombol delete Melakukan proses 
hapus data dan 
menampilkan 
pemberitahuan apakah 
yakin mau menghapus 
data 
Berhasil 
9 Cetak kartu 
anggota  
Klik tombol cetak  Menampilkan data 
kartu anggota dan 
melakukan cetak kartu 
anggota 
Berhasil 
10 Data buku  Pilih menu data buku Petugas dapat melihat 
data buku 
Berhasil 





buku data  tambah data buku dan 
melakukan proses 
tambah data buku 
12 Edit data buku Klik tombol edit Menampilkan form 
edit dan melakukan 
proses edit data buku 
Berhasil 
13 Hapus data 
buku 
Klik tombol delete Melakukan proses 
hapus data dan 
menampilkan 
pemberitahuan apakah 
yakin mau menghapus 
data 
Berhasil 
14 Detail buku Pilih menu detail buku Petugas dapat melihat 
data buku secara detail 
Berhasil 
15 Hapus detail 
buku 
Klik tombol delete Melakukan proses 
hapus data dan 
menampilkan 
pemberitahuan apakah 
yakin mau menghapus 
data 
Berhasil 
16 Data kategori  Pilih menu data 
kategori 
Petugas dapat melihat 
data kategori 
Berhasil 





kategori data tambah data kategori 
dan melakukan proses 
tambah data kategori 
18 Edit data 
kategori 
Klik tombol edit Menampilkan form 
edit dan melakukan 
proses edit data 
kategori 
Berhasil 
19 Hapus data 
kategori 
Klik tombol delete Melakukan proses 
hapus data dan 
menampilkan 
pemberitahuan apakah 
yakin mau menghapus 
data 
Berhasil 
20 Data suplier Pilih menu data 
suplier 
Petugas dapat melihat 
data suplier 
Berhasil 
21 Tambah data 
suplier 
Klik tombol tambah 
data 
Menampilkan form 
tambah data suplier 
dan melakukan proses 
tambah data suplier 
Berhasil 
22 Edit data 
suplier 
Klik tombol edit Menampilkan form 
edit dan melakukan 







23 Hapus data 
suplier 
Klik tombol delete Melakukan proses 
hapus data dan 
menampilkan 
pemberitahuan apakah 





Pilih menu data 
peminjaman 
Petugas dapat melihat 
data peminjaman 
Berhasil 
25 Tambah data 
peminjaman 











Pilih menu data 
pengembalian 
Petugas dapat melihat 
data pengembalian 
Berhasil 
27 Tambah data 
pengembalian 














data buku tamu 
29 Hapus data 
buku tamu 
Klik tombol delete Melakukan proses 
hapus data dan 
menampilkan 
pemberitahuan apakah 




2. Pegujian yang dilakukan oleh Kepala Urusan PHP 













Kepala urusan PHP 
masuk halaman utama 
Berhasil 
2 Anggota  Pilih menu anggota Kepala urusan PHP  
dapat melihat data 
anggota perpustakaan 
Berhasil 
3 Cetak laporan 
anggota 
Pilih tanggal awal dan 
tanggal akhir lalu klik 
tombol cetak 









4 Buku  Pilih menu buku Kepala urusan PHP 
dapat melihat data 
buku  
Berhasil 
5 Cetak laporan 
buku 
Pilih tanggal awal dan 
tanggal akhir lalu klik 
tombol cetak 




6 Peminjaman  Pilih menu 
peminjaman 
Kepala urusan PHP 
dapat melihat data 
peminjaman 
Berhasil 
7 Cetak laporan 
peminjaman  
Pilih tanggal awal dan 
tanggal akhir lalu klik 
tombol cetak 




8 Pengembalian  Pilih menu 
pengembalian 
Kepala urusan PHP 
dapat melihat data 
peminjaman 
Berhasil 
9 Cetak laporan 
pengembalian 
Pilih tanggal awal dan 
tanggal akhir lalu klik 
tombol cetak 




10 Buku tamu Pilih menu buku tamu Kepala urusan PHP 
dapat melihat data 
buku tamu 
Berhasil 
11 Cetak laporan 
buku tamu 
Pilih tanggal awal dan 
tanggal akhir lalu klik 







tombol cetak laporan buku tamu 
 
3. Pengujian yang dilakukan oleh Anggota 









1 Registrasi Klik registrasi Masuk ke halaman 
form registrasi 
anggota dan input data 
identitas diri 
Berhasil 






3 Anggota pilih menu anggota Anggota dapat melihat 
identitas diri 
Berhasil 
4 Edit username 
dan password 




5 Buku  Pilih menu buku Anggota dapat melihat 
data buku 
Berhasil 
6 Peminjaman Pilih menu 
peminjaman 
Anggota dapat melihat 







7 Pengembalian  Pilih menu 
pengembalian 
Anggota dapat melihat 




4.2.2 Pengujian Pengguna 
Pengujian pengguna dilakukan umtuk mengetahui kinerja dari sistem yang 
dibangun. Dalam pengujian ini diambil 10 respoden.  Respoden diberikan 
pertanyaan berupa kuisioner dan hasil kuisioner dapat dilihat pada tabel 4.4. 









1. Apakah interface sistem yang 
dibuat telah user friendly 
(mudah digunakan oleh 
pengguna) ? 
1 9 - - 
2. Apakah proses registrasi anggota 
dan pencarian buku pada 
perpustakaan mudah dilakukan ? 
7 3 - - 
3. Apakah proses pengelolaan data 
anggota, buku, peminjaman dan 
pengembalian  pada sistem 
informasi perpustakaan lebih 
cepat dan mudah untuk 





digunakan dibandingkan dengan 
cara dicatat pada buku besar ? 
4. Apakah sistem informasi 
manajemen perpustakaan 
mempermudah kepala urusan 
PHP untuk melihat semua 
laporan-laporan perpustakaan ?   
- 10 - - 
 
Berdasarkan hasil uji responden yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Apakah interface sistem yang dibuat telah user friendly (mudah digunakan 
oleh pengguna) ? : 1 jawaban sangat setuju, 9 jawaban setuju, 0 jawaban 
kurang setuju, 0 jawaban tidak setuju. 
2. Apakah proses registrasi anggota dan pencarian buku pada perpustakaan 
mudah dilakukan ?: 7 jawaban sangat setuju, 3 jawaban setuju, 0 jawaban 
kurang setuju, 0 jawaban tidak setuju. 
3. Apakah proses pengelolaan data anggota, buku, peminjaman dan 
pengembalian  pada sistem informasi perpustakaan lebih cepat dan mudah 
untuk digunakan dibandingkan dengan cara dicatat pada buku besar ? : 2 
jawaban sangat setuju, 8 jawaban setuju, 0 jawaban kurang setuju, 0 
jawaban tidak setuju. 
4. Apakah sistem informasi manajemen perpustakaan mempermudah kepala 





jawaban sangat setuju, 10 jawaban setuju, 0 jawaban kurang setuju, 0 
jawaban tidak setuju. 
 
4.3 Penyerahan 
Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Berbasis Web Di Pusat 
Penelitian Karet – Balai Penelitian Sembawa telah diserahkan kepada Penanggung 


















5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan : 
Sistem informasi manajemen perpustakaan dibangun menggunakan metode  
pengembangan Waterfall dan PHP sebagai bahasa pemprograman, MySQL 
sebagai database serta menggunakan Framework CodeIgniter sebagai kerangka 
pembangunan website dan Unified Modeling Language (UML) sebagai 
perancangan sistemnya. Sistem informasi ini dapat membantu kegiatan mengelola 
data perpustakaan seperti registrasi anggota, peminjaman dan pengembalian, 
pengadaan buku serta pembuatan laporan, sehingga menjadi lebih mudah dalam 
melakukan penyimpanan, pencarian dan perubahan data yang diinginkan, serta 
memberikan kemudahan kepada pengguna  sistem informasi perpustakaan.   
5.2  Saran 
Saran untuk pengembangan sistem berikutnya yaitu : 
1. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan lagi dengan penambahan fitur 
barcode dan scanbarcode untuk peminjaman buku. 
2. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan lagi ke android untuk anggota 
perpustakaan dapat melihat status peminjaman dan pengembalian melalui 
handphone. 
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